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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Lokasi penelitian pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Sukasada. Teknik purposive
sampling digunakan untuk mendapatkan sampel penelitian berjumlah 63 orang. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian, yaitu keterlibatan pemakai, kemampuan teknik
personal, ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, keberadaan dewan pengarah tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pemakai. Formalisasi pengembangan sistem serta program pendidikan dan pelatihan
berpengaruh terhadap kepuasan pemakai. Keterlibatan pemakai dan formalisasi pengembangan sistem
berpengaruh terhadap pemakaian sistem. Kemampuan teknik personal, ukuran organisasi, dukungan
manajemen puncak, keberadaan dewan pengarah serta program pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh
terhadap pemakaian sistem.

Kata Kunci: kinerja sistem informasi akuntansi

ABSTRACT

This study aims to determine the factors that affect the performance of accounting information systems. The
location of research at Village Credit Institutions in Sukasada District. Purposive sampling technique is
used to obtain the sample amounted to 63 peoples. Multiple linear regression analysis technique used in this
study. This study funds that the user involvement, the ability of the technique of personal, organizational size,
top management support, the presence of prominent representatives had no effect on user satisfaction.
Formalization of system development as well as education and training programs affect user satisfaction.
The users involvement and the formalization of system development affects the use of the system. Engineering
capabilities of personal, organizational size, top management support, as well as the presence of prominent
representatives of education and training programs do not affect the use of the system.

Keywords: accounting information system performance

PENDAHULUAN

Perusahaan dan bisnis dapat meningkatkan kinerja melalui penggunaan sarana teknologi
informasi (Baig dan Gururajan, 2011 dalam Alanita dan Suaryana, 2014). Peningkatan kinerja

perusahaan dan bisnis melalui penggunaan teknologi dibutuhkan suatu sistem yang mampu
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menangkap, menciptakan, dan mengelola informasi dari dalam maupun dari luar. Menurut Dey
(2007), Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah struktur dalam suatu entitas, seperti perusahaan
bisnis, yang mempekerjakan sumber daya fisik dan komponen lainnya. Fungsi utama dari sistem
informasi akuntansi adalah memproduksi informasi berdasarkan data yang merupakan hasil dari
transaksi keuangan (Marija et al. 2011). Menurut DeLone dan Mcclean (1992), SIA dikatakan
efektif bila memenuhi persyaratan, yakni: informasi yang dihasilkan harus berkualitas dan harus
berkaitan dengan output sistem informasi. Xu dan Dandong (2003), menyatakan bahwa kualitas
informasi menjadi penting bagi keberhasilan sistem informasi akuntansi ditengah teknologi
informasi yang berkembang saat ini.

Sori (2009) senada dengan Alegab dan Adel (2013) menyatakan, SIA penting bagi semua
organisasi. SIA penting bagi organisasi ataupun perusahaan untuk meningkatkan efisiensi
organisasi dan mendukung daya saing perusahaan melalui penyediaan informasi keuangan dan
akuntansi bagi manajemen (Alsarayreh et al. 2011 dalam Fahmiswari dan Dharmadiaksa 2013).
SIA dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan serta melihat pengaruh terhadap
lingkungan bisnis dalam skala global (Beke, 2010). Agustin (2010) menyebutkan, suatu
perusahaan penting menilai kinerja SIA untuk membantu keberhasilan pengembangan SIA itu
sendiri, sehingga mampu memberikan nilai tambah. Penilaian terhadap kinerja SIA merupakan
hal yang penting maka pengungkapan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA
perlu dilakukan secara tepat.

Peraturan Gubernur Bali No. 11 Tahun 2013 pasal 1, menyebutkan Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) adalah lembaga keuangan milik Desa Pakraman yang bertempat di wilayah Desa
Pakraman. LPD bertujuan memberi pelayanan kepada nasabah serta lingkungan yang terkait.

Lembaga keuangan seperti LPD dalam prakteknya bersaing ketat dengan lembaga keuangan



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 9.3(2014): 728-746

lainnya seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR), koperasi dan lain sebagainya, sehingga LPD
dituntut untuk terus meningkatkan pelayanannya. Salah satu cara meningkatan pelayanan suatu
LPD adalah melalui peningkatan kinerja LPD tersebut.

Laporan keuangan yang lengkap dibutuhkan untuk menilai kinerja suatu LPD, oleh karena
itu perlu adanya dukungan SIA dengan teknologi informasi yang terkomputerisasi. Artinya
bahwa bila menginginkan kinerja dari sebuah LPD meningkat penting didukung oleh kinerja
sistem informasi yang baik. Kinerja sistem informasi yang baik dapat dihasilkan oleh sebuah
LPD dengan dukungan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi. Menurut Bodnar dan
William (2006:6), sistem informasi berbasis komputer merupakan satu rangkaian perangkat
lunak dan perangkat keras yang dirancang guna mentransformasi data menjadi informasi yang
bermanfaat.

Keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan tergantung bagaimana sistem tersebut
dijalankan, kemudahan sistem bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang
digunakan (Goodhue dan Thompson, 1995). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing faktor keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, kemampuan teknik
personal SIA, ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan
sistem informasi, keberadaan dewan pengarah sistem informasi, serta program pendidikan dan
pelatihan pemakai terhadap kinerja SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Penelitian ini mengarah pada penelitian yang dilakukan Komara (2005) dan Almilia dan
Briliantien (2007), yaitu mengukur kinerja sistem informasi akuntansi (SIA) berdasarkan
kepuasan pemakai SIA dan pemakaian SIA tersebut. Kinerja SIA dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara, yaitu (1) keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, (2)

kemampuan teknik dari personal pemakai SIA (3) ukuran organisasi, (4) dukungan manajemen
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puncak, (5) formalisasi pengembangan sistem informasi, (6) keberadaan dewan pengarah sistem
informasi, (7) lokasi departemen sistem informasi, serta (8) program pelatihan dan pendidikan
pemakai. LPD tidak memiliki departemen sistem informasi tersendiri, oleh karena itu faktor ini
tidak diteliti. Kepusasan Pengguna sistem (User satisfaction) merupakan respon dan umpan balik
yang dimunculkan pengguna setelah pemakaian sistem informasi (Radityo dan Zulaikha, 2007).
Choe (1996) dalam Anggada (2012) menyebutkan pemakaian SIA menunjukkan kesediaan atas
penggunaan sistem dan frekuensi penggunaan sistem tersebut.

Baroudi, et al. (1986) dalam Imbiri (2006) mendapatkan bahwa keterlibatan pemakai
dalam pengembangan sistem memberikan kepastian secara langsung baik kepuasan pemakai
maupun penggunaan sistem. Terry (2004) menyatakan bahwa kepuasan pemakai akan meningkat
apabila didukung oleh keterlibatan pemakai itu sendiri. Hajiha dan Azizi, (2011) dalam Alanita
dan Suaryana (2014), menyatakan partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem informasi
akuntansi adalah faktor efektif yang berpengaruh terhadap kinerja. Komara (2005) dan Ayu
Perbarini (2012) menemukan ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel keterlibatan
pemakai dalam pengembangan SIA dengan Kinerja SIA namun Almilia dan Briliantien (2007)
tidak menemukan adanya hubungan antar variabel tersebut.

Montazemi (1988) dalam Komara (2005) menyebutkan pemakai sistem informasi yang
memiliki kemampuan yang diperoleh dari pengalaman dan pendidikan dapat meningkatkan
kepuasan dalam pemakaian SIA dan akan terus menggunakannya dalam membantu
menyelesaikan pekerjaannya. Tjhai (2002) dan Kariyani (2006) menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara variabel kemampuan teknik personal SIA dengan kinerja SIA

namun Ayu Perbarini (2012) tidak menemukan hubungan signifikan antar variabel tersebut.
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Ukuran organisasi paling umum diukur berdasarkan jumlah karyawan (Delone, 1988 dalam
Komara, 2005). Cudanov, et al. (2010) menyatakan bahwa implementasi informasi dan teknologi
komunikasi dipengaruhi oleh ukuran organisasi. Tjhai (2002) menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara variabel ukuran organisasi dengan kinerja SIA namun Almilia dan
Briliantien (2007) tidak menemukan adanya hubungan antar variabel tersebut.

Menurut Lau (2004), dukungan manajemen puncak adalah perilaku eksekutif yang
berhubungan dengan perencanaan sistem informasi, pengembangan dan implementasinya.
Komara (2005) dan Ayu Perbarini (2012) menemukan adanya hubungan signifikan antara
variabel dukungan manajemen puncak dengan kinerja SIA namun llat, dkk (2008) tidak
menemukan adanya hubungan antar variabel tersebut.

Lee dan Kim (1992) dalam Tjhai (2002) menyatakan formalisasi pengembangan sistem
informasi merupakan sistem yang didokumentasikan dengan sistematik dan dikonfirmasi melalui
dokumen, dapat mempengaruhi keberhasilan suatu penerapan sistem informasi. Tjhai (2002) dan
Kariyani (2006) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel formalisasi
pengembangan sistem informasi dengan kinerja SIA namun Almilia dan Briliantien (2007) tidak
menemukan adanya hubungan antar variabel tersebut.

Anggada (2012) mendefinisikan dewan pengarah sebagai eksekutif yang bertugas untuk
pengarahan, penerapan dan pengendalian jalannya suatu sistem. Tugas tersebut membuat kualitas
dari sistem yang digunakan menjadi lebih baik sehingga membuat kinerja SIA juga meningkat.
Kariyani (2006) menemukan adanya hubungan positif antara variabel keberadaan dewan
pengarah sistem informasi dengan kinerja SIA namun Komara (2005) tidak menemukan adanya

hubungan antar variabel tersebut.
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Sadatt dan Syar’ie, (2005) menyebutkan, pelatihan merupakan sesuatu yang terpenting
guna memberikan latar belakang yang bertujuan mendekatkan pemakai dengan penggunaan
teknik komputer secara umum sebagai bagian dari proses penggunaan sistem yang spesifik.
Menurut Tian-hui (2009), pelatihan dan pendidikan pemakai bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran akan informasi dan keterampilan dalam pengambilan keputusan. Ayu Perbarini (2012)
menemukan adanya hubungan signifikan antara program pendidikan dan pelatiahan pemakai
dengan kinerja SIA namun Kariyani (2006) tidak menemukan adanya hubungan antar variabel
tersebut.

Berdasarkan teori yang telah disampaikan maka hipotesis yang dapat ditarik adalah:

Hi;:  Faktor keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA secara parsial berpengaruh
terhadap kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

H,:  Faktor kemampuan teknik personal SIA secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan
pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hs:  Faktor ukuran organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan pemakai SIA
pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hs:  Faktor dukungan manajemen puncak secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan
pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hs:  Faktor formalisasi pengembangan sistem informasi secara parsial berpengaruh terhadap
kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hes:  Faktor keberadaan dewan pengarah sistem informasi secara parsial berpengaruh terhadap
kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

H;:  Faktor program pendidikan dan pelatihan pemakai secara parsial berpengaruh terhadap

kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.
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Hs:  Faktor keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA secara parsial berpengaruh
terhadap pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Ho:  Faktor kemampuan teknik personal SIA secara parsial berpengaruh terhadap pemakaian
SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hio: Faktor ukuran organisasi secara parsial berpengaruh terhadap pemakaian SIA pada LPD
di Kecamatan Sukasada.

Hi;:  Faktor dukungan manajemen puncak secara parsial berpengaruh terhadap pemakaian SIA
pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hi,:  Faktor formalisasi pengembangan sistem informasi secara parsial berpengaruh terhadap
pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hi3:  Faktor keberadaan dewan pengarah sistem informasi secara parsial berpengaruh terhadap
pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Hi4:  Faktor program pendidikan dan pelatihan pemakai secara parsial berpengaruh terhadap

pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

METODE PENELITIAN

Penelitian berlokasi di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) se-Kecamatan Sukasada,
Kabupaten Buleleng yang menggunakan sistem berbasis komputer. Lokasi ini dipilih karena
LPD merupakan lembaga keuangan yang membutuhkan kinerja SIA yang akurat dan memadai
untuk meningkatkan pelayanan terhadap nasabah serta lingkungan yang terkait. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kinerja SIA yang diukur dari kepuasan pemakai SIA (Y;) dan
pemakaian SIA (Y2). Variabel bebas penelitian ini, yaitu keterlibatan pemakai dalam
pengembangan SIA (X;), kemampuan teknik personal SIA (X;), Ukuran perusahaan (X3),

dukungan manajemen puncak (X,), formalisasi pengembangan sistem informasi (X5),
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keberadaan dewan pengarah sistem informasi (Xg), serta program pelatihan dan pendidikan
pemakai (X7).

Populasi dalam penelitian ini adalah LPD se-kecamatan Sukasada yang berjumlah 21 LPD.
Sampel penelitian ini diambil menggunakan metode non probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Sampel berjumlah 63 orang yang merupakan pengguna langsung SIA
berbasis komputer. Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Penelitian ini
menggunakan data primer berupa jawaban kuesioner sedangkan data sekunder antara lain:
struktur organisasi, daftar nama LPD di Kecamatan Sukasada dan penjelasan mengenai LPD.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang direplikasi dari penelitian Kariyani (2006),
Adventri (2008), Anggada (2012), Ayu Perbarini (2012), Kameswara dan Sari (2013). Instrumen
tersebut dapat digunakan dan hasilnya dapat dipercaya, terlebih dahulu dilakukan pengujian
intrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Menurut Sugiyono (2009:178), suatu
kuesioner dikatakan valid jika korelasi bernilai lebih besar dari 0,30, menurut Ghozali (2011:24)
kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Tahapan analisis
yang dilakukan adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan alat bantu

SPSS versi 20 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner penelitian
yang digunakan. Hasil pengujian menyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner dapat
dikatakan valid dan reliabel. Ini berarti kuesioner layak digunakan untuk mencari data. Hasil

pengolahan data yang dilakukan dengan uji regresi linear berganda dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1.
Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda
Kepuasan Pemakaian SIA
Pemakai SIA (Y1) (Y2)
Variabel Unstanc_Ja_rdized Unstanc_Ja_rdized
Coefficients Coefficients
B E?’trdo.r B Esl’tr(jdr
(constant) 10,35 4,937 2,017 2,067
Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA (X1) | 0,064 0,363 0,523 0,152
Kemampuan teknik personal (X2) 0,580 0,618 0,167 0,259
Ukuran organisasi (X3) 0,256 0,489 -0,092 0,205
Dukungan manajemen puncak (X4) 0,215 0,163 -0,014 0,068
Formalisasi pengembangan sistem informasi (X5) 0,454 0,164 0,154 0,069
Keberadaan dewan pengarah sistem Informasi (X6) 0,103 0,172 -0,081 0,072
Program pelatihan dan pendidikan pemakai (X7) 0,539 0,187 -0,010 0,078

Sumber: Pengolahan Data 2014

Berdasarkan Tabel 1, persamaan regresi yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
Y1 =10,35+0,064X;+0,580X,+0,256X3+0,215X,4+0,454 X5+0,103Xs+0,539X7+€. ..o ceeenate . 1)
Y, =2,017+0,523X,+0,167X,-0,092X3-0,014X4+0,154X5-0,081X-0,010X7+ € ....ocvvennnn.... (2

Kedua model persamaan regresi di atas diuji melalui pengujian asumsi klasik. Hasil uji
menyatakan bahwa model berdistribusi normal, tidak mengandung gejala multikolinearitas dan
gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa model yang
dibuat layak digunakan untuk menganalisis selanjutnya. Hasil pengujian regresi linear berganda
dapat digunakan untuk melihat kecocokan model (R Square), kelayakan model (Uji F) dan untuk

pengujian hipotesis. Hasil pengujian kecocokan model dapat dilihat dalam Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2.
Hasil Adjusted R Square Model 1
R R Square Adjusted R Square
T74° 599 534

Sumber: Pengolahan Data, 2014

Tabel 3.
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Hasil Adjusted R Square Model 2
R R Square Adjusted R Square

.654° 427 334
Sumber: Pengolahan Data, 2014

Tabel 2 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,534. Ini berarti dalam model
regresi pertama, variabel terikat kepuasan pemakai (Y1) dapat dijelaskan oleh variabel X; — X7
sebesar 53,4%, sisanya 46,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model tersebut. Model regresi
kedua memiliki Adjusted R Square sebesar 0,334 yang ditunjukkan dalam Tabel 3. Ini berarti
variabel terikat pemakaian SIA (Y,) dapat dijelaskan oleh variabel X; — X; sebesar 33,4%,
sisanya 66,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model tersebut. Hasil uji kelayakan kedua

model persamaan regresi dapat dilihat dalam Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4.
Hasil Uji Kelayakan Model 1

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 801.946 7 114.564 9.189 .000°
Residual 536.094 43 12.467
Total 1338.039 50
Sumber: Pengolahan Data, 2014

Tabel 5.

Uji Kelayakan Model 2

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 70.148 7 10.021 4,584 .001°
Residual 94.008 43 2.186
Total 164.157 50

Sumber: Pengolahan Data, 2014

Nilai sig. 0,000 yang ditunjukkan dalam Tabel 4 lebih kecil dari nilai alpha (o) 0,05 ini
berarti model regresi pertama layak untuk penelitian ini. Sama halnya dengan melihat Tabel 5
yang menunjukkan nilai sig. 0,001 dibandingkan dengan nilai o 0,05 ini berarti model regresi
kedua juga layak untuk penelitian ini.

Hipotesis diuji melalui perbandingan nilai signifikansi dengan nilai alpha (o). Hasil

pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 6.
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Tabel 6.
Hasil Uji Secara Parsial
Kepuasan Pemakaian SIA
Variabel Pemakai SIA (Y1) (Y2)
sig. sig.
(constant) 0,042 0,335
Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA (X1) 0,862 0,001
Kemampuan teknik personal SIA (X2) 0,354 0,522
Ukuran organisasi (X3) 0,602 0,657
Dukungan manajemen puncak (X4) 0,193 0,838
Formalisasi pengembangan sistem informasi (X5) 0,008 0,030
Keberadaan dewan pengarah sistem informasi (X6) 0,551 0,265
Program pelatihan dan pendidikan pemakai (X7) 0,006 0,901

Sumber: Pengolahan Data, 2014

Hubungan faktor keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA terhadap kinerja SIA
yang diukur dari kepuasan pemakai memiliki nilai signifikansi sebesar 0,862. Perbandingan
antara nilai signifikansi 0,862 dengan nilai a 0,025 menunjukkan hipotesis 1 ditolak. Hal ini
membuktikan bahwa keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan SIA tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Ini disebabkan tingkat
partisipasi pemakai dalam proses pengembangan sistem masih kurang. Mayoritas responden
menyatakan cukup berpartisipasi dalam proses pengembangan sistem. Pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa pemakai tidak secara penuh dilibatkan dalam proses pengembangan sistem
sehingga menyebabkan pemakai tidak merasa puas. Temuan ini mendukung hasil uji dari
penelitian Almilia dan Briliantien (2007).

Berbeda dengan melihat hubungan faktor keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA
terhadap kinerja SIA yang diukur dari pemakaian SIA dimana memiliki nilai signifikansi 0,001.
Perbandingan antara nilai signifikansi 0,001 dengan nilai a 0,025 menunjukkan hipotesis 8
diterima. Hal ini membuktikan bahwa Kketerlibatan pemakai dalam pengembangan SIA
berpengaruh terhadap pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Dasar pemikirannya
adalah dengan dilibatkannya pemakai dalam proses pengembangan sistem, pemakai akan
menerima sekaligus menggunakan sistem yang ada sehingga pemakaian SIA menjadi maksimal.
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Temuan ini mendukung hasil uji penelitian Tjhai (2002), Komara (2005) dan Ayu Perbarini
(2012).

Hubungan faktor kemampuan teknik personal SIA terhadap kinerja SIA yang diukur dari
kepuasan pemakai dan pemakaian SIA memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,354
dan 0,522. Perbandingan antara nilai signifikansi 0,354 dengan nilai o 0,025 dan 0,522 dengan
nilai o 0,025 menunjukkan hipotesis 2 dan hipotesis 9 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan teknik personal SIA tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA yang diukur dari
kepuasan pemakai dan pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Alasan penolakan
hipotesis tersebut dikarenakan mayoritas responden yang menyatakan cukup memiliki
kemampuan teknik personal. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan teknik
personal yang dimiliki pemakai masih terbatas. Menurut Almilia dan Briliantien (2007)
menyebutkan pemakaian sistem kurang dan pemakai tidak merasa puas dengan sistem tersebut
diakibatkan oleh kemampuan teknik personal sistem informasi yang terbatas. Temuan ini
mendukung hasil uji penelitian Komara (2005) serta Almilia dan Briliantien (2007).

Hubungan faktor ukuran organisasi terhadap kinerja SIA yang diukur dari kepuasan
pemakai dan pemakaian SIA memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,602 dan 0,657.
Perbandingan antara nilai signifikansi 0,602 dengan nilai a 0,025 dan nilai signifikansi 0,657
menunjukkan hipotesis 3 dan hipotesis 10 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa ukuran organisasi
tidak berpengaruh terhadap kepuasan pemakai dan pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan
Sukasada. Temuan ini mendukung hasil uji Komara (2005) serta Almilia dan Briliantien (2007).
Almilia dan Briliantien (2007) menyatakan bahwa ukuran suatu organisasi tidak dapat menilai

kinerja sistem informasi.



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 9.3(2014): 728-746

Hubungan faktor dukungan manajemen puncak terhadap kinerja SIA yang diukur dari
kepuasan pemakai dan pemakaian SIA memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,193
dan 0,838. Perbandingan antara nilai signifikansi 0,193 dengan nilai o 0,025 dan 0,838 dengan
nilai o 0,025 menunjukkan hipotesis 4 dan 11 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa dukungan
manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap terhadap kinerja SIA yang diukur dari kepuasan
pemakai dan pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Ini disebabkan oleh
kemampuan teknik personal yang terbatas. Manajemen puncak memberi dukungan dengan ikut
aktif dalam pengembangan SIA serta mengevaluasi kinerja dari sistem tersebut. Manajemen
puncak yang didasari dengan kemampuan teknik terbatas tidak dapat mengevaluasi kinerja
sistem dengan baik sehingga pemakai SIA tidak merasa puas dan pemakaian SIA tidak
maksimal. Temuan ini mendukung hasil uji penelitian Almilia dan Briliantien (2007) dan llat,
dkk (2008).

Hubungan faktor formalisasi pengembangan sistem informasi terhadap kinerja SIA yang
diukur dari kepuasan pemakai SIA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008. Perbandingan
antara nilai signifikansi 0,008 dengan nilai a 0,025 menunjukkan hipotesis 5 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi berpengaruh terhadap
kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Karakteristik responden
menunjukkan mayoritas karyawan sudah bekerja lebih dari 7 tahun. Lama bekerja dapat dinilai
bahwa karyawan sudah mengenal sistem berbasis komputer yang digunakan lembaga dengan
baik. Dasar pemikirannya adalah dengan adanya pengenalan sistem berbasis komputer oleh
lembaga terhadap pemakai, dapat meningkatkan penguasaan terhadap sistem tersebut sehingga
pemakai merasa puas. Temuan ini mendukung hasil uji penelitian Tjhai (2002), Kariyani (2006),

Komara (2005) dan Ayu Perbarini (2012).
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Lain halnya dengan melihat pengaruh faktor formalisasi pengembangan sistem informasi
terhadap kinerja SIA yang dikur dengan pemakaian SIA dimana memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,030. Perbandingan antara nilai signifikansi 0,030 dan nilai o 0,025 menunjukkan
hipotesis 12 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi
tidak berpengaruh terhadap pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Mayoritas
responden sudah bekerja di lembaga lebih dari 7 tahun. Jangka waktu yang lama tersebut dapat
membuat responden merasa bosan terhadap pemakaian sistem yang ada di lembaga. Menurut
Ayu Perbarini (2012) terlalu lama menggunakan sistem yang sama pemakai akan menjadi bosan
dan keinginan untuk menggunakan sistem tersebut akan menurun. Temuan ini mendukung hasil
uji penelitian Komara (2005), Almilia dan Briliantien (2007) dan Ayu Perbarini (2012).

Hubungan faktor keberadaan dewan pengarah sistem terhadap kinerja SIA yang diukur
dengan kepuasan pemakai dan pemakaian SIA memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar
0,551 dan 0,265. Perbandingan antara nilai signifikansi 0,551 dengan nilai o 0,025 dan 0,265
dengan nilai a 0,025 menunjukkan hipotesis 6 dan 13 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa
keberadaan dewan pengarah sistem informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA yang
diukur dengan kepuasan pemakai dan pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Ini
disebabkan oleh kemampuan teknik personal yang terbatas. Keberadaan dewan pengarah sistem
diperlukan dalam pemanfaatan SIA salah satunya yaitu, selalu memberi solusi apabila terjadi
permasalahan dalam pengoperasian SIA di lembaga. Dewan pengarah sistem yang didasari
kemampuan teknik terbatas tidak selalu bisa memberi solusi yang tepat sehingga pemakai tidak
merasa puas dan pemakaian SIA tidak maksimal. Temuan ini mendukung hasil uji penelitian

Tjhai (2002) dan Komara (2005).
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Hubungan faktor program pelatihan dan pendidikan pemakai terhadap kinerja SIA yang
diukur dengan kepuasan pemakai SIA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006. Perbandingan
antara nilai signifikansi 0,006 dengan nilai o 0,025 menunjukkan hipotesis 7 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa program pelatihan dan pendidikan sistem informasi berpengaruh terhadap
kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Ini disebabkan dalam program
pelatihan dan pendidikan digunakan tim pengajar yang merupakan tenaga ahli. Dasar
pemikirannya adalah hasil pembelajaran dengan tenaga ahli sebagai pengajarnya dapat memberi
manfaat kepada responden guna memudahkan pekerjaan sehari-hari dan meningkatkan
kreatifitas dalam menggunakan SIA sehingga membuat pemakai merasa puas. Nithyanandam, et
al. (2006), menyatakan bahwa program pendidikan dibutuhkan untuk memaksimalkan kinerja
para pemakainya. Temuan ini mendukung hasil uji penelitian Kariyani (2006) dan Ayu Perbarini
(2012).

Berbeda dengan melihat hubungan faktor program pelatihan dan pendidikan sistem
informasi terhadap kineja SIA yang diukur dengan pemakaian SIA dimana memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,901. Perbandingan antara nilai signifikansi 0,901 dengan nilai o 0,025
menunjukkan hipotesis 14 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa faktor program pelatihan dan
pendidikan pemakai tidak berpengaruh terhadap pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan
Sukasada. Ini disebabkan mayoritas karyawan adalah tamatan SMA/SMK. Kemampuan
menggunakan komputer sudah didapat sewaktu masa pendidikan SMA/SMK. Temuan ini
mendukung hasil uji penelitian Tjhai (2002) dan Komara (2005). Menurut Komara (2005),
personil SI dalam meningkatkan kemampuan menggunakan komputer tidak tergantung pada

program diklat.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan uraian yang telah dipaparkan maka simpulan yang dapat
diambil adalah kemampuan teknik personal SIA, ukuran organisasi, keterlibatan pemakai dalam
pengembangan SIA, keberadaan dewan pengarah sistem informasi dukungan manajemen
puncak, tidak berpengaruh terhadap kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.
program pendidikan dan pelatihan pemakai serta formalisasi pengembangan sistem informasi
berpengaruh terhadap kepuasan pemakai SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Faktor
keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan SIA dan formalisasi pengembangan sistem
informasi berpengaruh terhadap pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada. Kemampuan
teknik personal SIA, ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, keberadaan dewan
pengarah sistem informasi serta program pendidikan dan pelatihan pemakai tidak berpengaruh
terhadap pemakaian SIA pada LPD di Kecamatan Sukasada.

Saran yang dapat dianjurkan adalah kemampuan teknik personal perlu diperhatikan dan
ditingkatkan, baik melalui pelatihan maupun dengan pendidikan, sebab adanya kemampuan
teknik yang baik dapat memaksimalkan dukungan manajemen puncak dan kerja dewan pengarah
sistem. Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, koefisien determinasi menunjukan adanya variabel
bebas lain yang ikut mempengaruhi kinerja SIA. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat
menambah faktor lainnya yang belum dimasukkan ke dalam model penelitian ini, misalnya

penggunaan software, karena software merupakan dasar pembentukan suatu sistem.
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